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Abstract 

The problem of this study is the low learning outcomes of students on the material of various 

jobs. The reason is that learning still uses the same method so that it makes students bored 

and bored. Overcoming this problem, researchers took a solution by applying the Discovery 

Learning learning model which would have an impact on students being more active in 

learning. The purpose of this study was to determine whether or not there was an increase 

in student learning outcomes in Social Science subjects using the Discovery Learning model 

in class IV SD Negeri 200507 Padangsidimpuan. This research is a classroom action 

research by conducting 2 cycles, there are 2 meetings. Based on the results of the study, the 

application of the Discovery Learning Model in Social Science learning can improve 

student learning outcomes in class IV SD Negeri 200507 Padangsidimpuan as evidenced by 

the learning activities in the pre-cycle reaching 39% with an average score of 57.3. From 

some of the efforts made by the teacher, it turns out that students have improved even 

though it is not significant, but it has met the standard value of the Minimum Completeness 

Criteria, namely 70. 

Keywords: Learning Outcomes; Discovery Learning Model 

Abstrak 

Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi 

berbagai pekerjaan . Penyebabnya pembelajaran yang masih menggunakan metode yang 

sama sehingga membuat peserta didik jenuh dan bosan. Mengatasi permasalahan ini 

peneliti mengambil solusi dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning yang 

akan berdampak peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menggunakan model Discovery Learning di kelas IV SD 

Negeri 200507 Padangsidimpuan. Penelitian ini adalah penelitian Tindakan Kelas dengan 

melakukan 2 siklus, terdapat 2 kali pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian penerapan 

Model Pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 200507 Padangsidimpuan di 

buktikan dengan Kegiatan pembelajaran pada prasiklus mencapai 39% dengan nilai rata-

rata 57,3.Dari beberapa usaha yang dilakukan guru ternyata peserta didik ada peningkatan 

meskipun tidak signifikan akan tetapi sudah memenuhi nilai standar KKM yaitu 70. 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Model Pembelajaran Discovery Learning 
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PENDAHULUAN 

Peendidikan me empu enyai peeranan peenting dalam pembangunan sueatue bangsa 

neegara. U endang-uendang Nomor 20 tahu en 2003 te elah mencantumkan hal mengenai 

sisteem peendidikan nasional di mana te erdapat pada ayat I yang mana peenge ertian 

peendidikan bukan hanya sekedar dalam proses pembelajaran (Neoloka, 2017). 

Pendidikan merupakan wadah untuk meningkatkan serta me engeembangkan ku ealitas 

sumber daya manu esia. Peendidikan juga me eru epakan prosees bimbiengan yang dilaku ekan 

oleeh peendidik teerhadap peerkeembangan anak didik, seehingga akan terbentuk keepribadian 

yang uenggu el di beerbagai aspeek. Sehingga peendidikan adalah uesaha manu esia uentuek 

meengeembangkan seluruh poteensi manu esia seesueai deengan nilai-nilai yang dianut oleh 

masyarakat (Zulkifli, 2023). Salah satu alternatif yang perlu dilaksanakan untuk 

mencapai ke emakmueran bangsa adalah deengan meeningkatkan kuealitas suembe er daya 

manu esia me elalu ei aspek pendidikan. Melalui pendidikan akan membentuk sumber daya 

manusia yang kreatif (Juhaldi, 2021). Peendidikan yang dibu etu ehkan saat ini adalah 

pe endidikan yang dapat me embawa untuk siswa dapat beersaing dalam era globalisasi, 

peeka teerhadap masalah lingkuengan hiduep, paham akan keemaju ean teeknologi informasi, 

konve erge ensi ilmu e dan teekonologi, peenge etahuean, keebangkitan indu estri kreeatif dan 

buedaya eekonomi beerbasis pe enge etahu ean, pe erge ese eran keeku eatan eekonomi dunia, serta 

pengaruh dan imbas teknologi berbasis sains (Hilda, 2020).  

Uentuek meemaksimalkan prose es peembeelajaran dibu etuehkan teenaga peengajar yang 

kreeatif dalam meengeelola peembeelajaran deemi te erwu eju ednya tuejuean peembeelajaran. 

Banyak cara yang dapat diguenakan guerue, salah satuenya ialah deengan meeneerapkan 

modeel peembeelajaran yang dapat meembueat siswa teertarik, se enang dan antu esias meengiku eti 

prosees peembeelajaran. Salah satu e mata pe elajaran yang diajarkan di se ekolah dasar adalah 

Ilmue Peengeetahuean Sosial. Mata pe elajaran Ilmue Peengeetahuean Sosial (IPS) 

meeru epakan mata pe elajaran yang wajib diajarkan keepada siswa se ekolah dasar. Mata 

pe elajaran Ilmue Peengeetahuean Sosial juega me emiliki peeranan yang pe enting bagi peeseerta 

didik dalam meemposisikan dirinya dalam beerinteeraksi baik dalam lingkuengan ke elu earga, 

seekolah, maupun masyarakat. Tujuan peengajaran IPS juega be erpeeran seebagai 

meempeersiapkan anak didik meenjadi warga ne egara yang baik, meengajar anak didik agar 

mempunyai kemampuan berfikir dan melanjutkan kebudayaan bangsa (Lubis, 2018)  

Ilmu e Pe enge etahu ean Sosial di seekolah dasar masih di anggap kuerang beerpe eran seesueai 

deengan fuengsi pe embeelajaran Ilmue Peenge etahuean Sosial di kareenakan ada beebeerapa faktor 
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yaitue adanya peembeelajaran Ilmue Pe enge etahu ean Sosial yang ada di SD Ne egeeri 200507 

Padangsidimpu ean ku erang meenarik peerhatian siswa uentuek meene erima peembeelajaran yang 

di sampaikan guerue. Tidak seemuea meetodee peembeelajaran seesueai deengan mata peelajaran 

teerteentu e, misalnya Ilmu e Peenge etahu ean Sosial (IPS). Salah satue uentuek soluesi yang dapat 

me enye ele esaikan masalah teerseebuet adalah deengan me ene erapkan mode el peembeelajaran 

Discoveery Leearning diharapkan dapat meenigkatkan hasil beelajar siswa kareena 

peenggu enaan mode el peembeelajaran Discoveery Leearning pada peembeelajaran IPS 

me embe erikan keemu edahan guerue dalam meenyampaikan mateeri peembeelajaran dikeelas. 

Seemakin banyak ke ese empatan dalam keeku easaan guerue dalam me elaksanakan prosees 

peembeelajaran dan gu erue dapat meenciptakan peembeelajaran yang menarik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Ritiaw, 2021).  

Beerdasarkan hasil obse ervasi awal siswa keelas IV SD Neegeeri 200507 

Padangsidimpu ean diteemuekan beebeerapa peermasalahan pada peembeelajaran Ilmue 

Peenge etahuean Sosial yaitu: e (1) pe embe elajaran Ilmue Peenge etahuean Sosial (IPS) masih 

meenggu enakan me etode e ceeramah, tanya jawab dan peenu egasan (2) ku erangnya keemampu ean 

siswa uentuek beertanya teentang mateeri yang dipeelajari (3) keetika gueru e meembeerikan soal-

soal latihan teerdapat siswa yang du eduek- dueduek sambil tidu eran tampak ku erang 

seemangat dalam beelajar (4) nilai yang dipeerole eh siswa masih re endah. U entuek itu e 

peerlue diadakan pe embahasan dalam hal mode el peembeelajaran. Salah satu e mode el 

peembeelajaran yang seesueai adalah modeel peembeelajaran Discoveery Leearning, yang 

meeru epakan mode el peembeelajaran yang dapat me embantu e peese erta didik uentuek beelajar 

mandiri deengan me elakuekan peeneemuean diseekitanrnya. Cara ini dapat mendorong pe ese erta 

didik uentuek me elaku ekan peengamatan yang diteemu ekan meelaluei beernalar logika 

ilmiah. Artinya, siswa dibimbing u entu ek me eneemu ekan se esu eatu e de engan meelihat mauepu en 

meemeegang langsu eng. 

Beerdasarkan keeteerangan di atas dapat disimpuelkan bahwa peeneerapan 

modeelpeembeelajaran Discoveery Leearning dapat meeningkatkan hasil beelajar siswa ke elas 

IV Sekolah Dasar Neegeeri 200507 Padangsidimpu ean disarankan agar guerue dapat 

meenciptakan variasi dalam peembeelajaran dan dapat me eneerapkan mode el peembeelajaran 

Discove ery Leearning pada mateeri lain yang seesueai. 

 

METODE PENELITIAN 

Jeenis peene elitian ini adalah Pe eneelitian Tindakan Ke elas (PTK) yaitu e sueatue keegiatan 

yang dilakuekan oleeh guerue gu enanya uentuek meeningkatkan ataue me empe ebaiki muetu e  
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prosees pembelajaran di kelas (Parnawi, 2018). Pada dasarnya metode tindakan kelas 

merupakan program yang dilaksanakan u entuek me enyeele esaikan peermasalahan yang 

teerjadi di dalam ke elas pada saat prosees peembeelajaran. PTK ini adalah sueatue 

peeneelitian yang meengangkat masalah-masalah aktu eal yang dihadapi peeneeliti 

dilapangan juega me eru epakan su eatue pe ence ermatan te erhadap keegiatan beelajar 

beeru epa tindakan, yang bu ekan hanya ingin tahue tapi ingin me empeerbaiki kinerja 

dalam mencapai hasil belajar yang maksimal (Rangkuti, 2022).  

Pe ene elitian ini me engguenakan mode el dari Keemmis dan Mc. Taggart dalam yang 

beersifat siklu es dan spiral artinya seemakin lama keegiatan be erlangsu eng se emakin 

meeningkatkan pe eru ebahan dan peencapaian hasilnya. Peene elitian ini teerdiri dari e empat 

tahapan yaitu e: pengamatan, pelaksanaan, perencanaan dan refleksi (Firdaus, 2022). 

Pe ene elitian ini bertujuan apabila peelaksanaan siklu es I beeluem meendapatkan hasil 

pe ene elitian yang ingin dicapai, maka akan dilanju etkan deengan me elaksakan 

pe elaksanaan pe ene elitian Tindakan siklu es II deengan diawali reevisi pe ereencanaan te erleebih 

dahu elu e. Siklues I akan me ene erapkan modeel Discoveery Leearning dan siklu es kee II 

akan me enye empu ernakan peelaksanaan siklu es I. Prosedur penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Siklues I 

a. Peereencanaan Tindakan 

1) Meengadakan obseervasi teerhadap peembeelajaran IPS dan wawancara  deengan 

gueru e keelas u entuek meenganalisis masalah yang meenjadi objeek peeneelitian 

2) Meeneetapkan mateeri yang akan diajarkan 

3) Meempeersiapkan RPP deengan meengguenakan modeel peembeelajaran 

Discoveery Leearning pada mateeri beerbagai peekeerjaan 

4) Meembueat soal tees 

b. Peelaksanaan Tindakan 

Peelaksanaan Tindakan yang dilakuekan pada tahap ini adalah prosees 

be elajar meengajar beerdasarkan dan tahap pe ereencanaan yakni: me elaku ekan 

tindakan beeru epa keegiatan beelajar meengajar yang diseesueaikan deengan RPP deengan 

meengguenakan mode el peembeelajaran Disscove ery Leearning. Guerue wali keelas, 

meelaku ekan obseervasi teerhadap aktivitas siswa pada saat peembeelajaran. seeteelah 

seeleesai, peeneeliti meembe erikan soal di akhir pe eneelitian. 

c. Meengamati 
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Pada tahap ini meengamati meeru epakan tindakan peenguempuelan data 

meelihat seebeerapa jaueh keeteercapain peeneelitian teerse ebu et. Keegiatan meengamati 

meelipueti keegiatanpeenguempuelan data berupa data kueantitatif (nilai) dan data 

kuealitatif (minat/sueasana ke elas). Kegiatan pe enguempuelan data teermasuek 

kegiatan de engan meengu earaikan je enis-jeenis data. Instruemeen peengu empu elan data 

dapat beeruepa tees, angkeet, obseervasi dan wawancara.  

Kegiatan observasi juega meelipueti su embe er data yang dipeeroleeh peeneeliti. 

Adapu en sumber data yang te epat dan aku erat dapat dipe eroleeh dari gu erue, siswa, 

doku emeen dan bagian administrasi, atau e me embe eri angkeet keepada orang tu ea. 

Tahap teerakhir dari keegiatan meengamati adalah analisis data. Seeteelah data 

diku empu elkan deengan leengkap dan valid, maka data teerseebuet haru es dianalisis 

oleeh pe ene eliti. Data yang diku empu elkan dikeelompokkan meenjadi du ea jeenis 

yaitu e data ku eantitatif (nilai hasil be elajar siswa) dan data komu elatif (informasi 

berupa kalimat). Statistic deeskriptif digu enakan uentuek me engeelolah data be eruepa data 

statistic ke elas seepeerti data kueantitatif. Se edangkan uentuek data kuealitatif diolah 

deengan prose es minat uentuek meengorganisasi data. 

d. Reefleeksi 

Ke egiatan reefleeksi meeru epakan keegiatan meenguelas peee eruebahan-peeru ebahan 

yang teerjadi di dalam ke elas meelipueti pe eru ebahan siswa, su easana keelas, dan 

guerue akibat tindakan yang dibeerikan seelama peeneelitian. Beerdasarkan hasil 

re efleeksi, pe eneeliti keemuedian meenyikapi keeku erangan/keeleemahan peeneelitian 

teerseebu et de engan meereencanakan keembali me etodee yang dapat diteerapkan pada siklu es 

be erikuetnya. Reencana u entuek siklues be erikuetnya harues dipeersiapkan seecara matang 

agar dapat me empeerbaiki ke ekuerangan dari siklues seebe elu emnya. 

Latar peene elitian ini adalah keegiatan peembeelajaran Ilmue Peengeetahuean Sosial 

(IPS) “Beerbagai Peekeerjaan” deengan meeneerapkan modeel peembeelajaran Discoveery 

Leearning u entu ek meeningkatkan hasil be elajar siswa dalam mata pe elajaran IPS di keelas 

IV SD Neegeeri 200507 Padangsidimpu ean. Subjeek pe eneelitian ini adalah siswa ke elas 

IV SD Neegeeri 200507 Padangsidimpu ean tahu en ajaran 2023-2024 deengan juemalah 

siswa se ebanyak 23 siswa yang teerdiri atas 11 siswa laki-laki dan 12 siswa pe ereempu ean. 

Instrumen penelitian yang digunakan ialah lembaran observasi dan instrumen tes. 

Pada peeneelitian ini peeneeliti beepeeran seebagai guerue yang meelaksanakan dan 

meereencanakan peembeelajaran. Tindakan seebagai uepaya minimal peermasalahan yang 
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dihadapi. Peelaksanaan tindakan ini dilakuekan dalam siklu es-siklu es. Dari seetiap siklues 

meenggambarkan dipe erole eh teemuean-te emu ean yang meenggambarkan keeleebihan dan 

keekueraganyang dapat dijadikan bahanertimbangan u entu ek meelaksanakan dan meelaku ekan 

tindakan seelanjuetnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pe ene elitian ini dilaksanakan di SD Ne egeeri 200507 Padangsidimpu ean pada ke elas 

IV (eempat) deengan juemlah siswa 23 orang yang teerdiri dari laki-laki 11 orang dan 

pe ereempuean 12 orang. Peeneelitian di awal deengan meembeeri preeteest yaitue peembeerian 10 

buetir soal pilihan ganda keepada siswa ke elas IV (eempat) u entuek me enge etahu ei kondisi awal 

keemampu ean peengeetahu ean siswa se ebe elu em meenggu enakan modeel peembe elajaran 

Discoveery Leearning. Hasil tees peengeetahuean siswa keelas IV SD Neege eri 200507 

Padangsidimpu ean meenuenjuekkan bahwa 23 siswa hanya 9 orang yang tu entas deengan 

meempeeroleeh hasil tees keemeempu ean pe enge etahu ean yang meencapai standar KKM yaitu e 

70. Dalam pre ese entasi te es hasil pe enge etahu ean siswa yang me encapai KKM adalah 39%. 

Se edangkan ju emlah peerseentasee siswa yang tidak meencapai KKM adalah 61%. Hasil ini 

me enu enju ekkan bahwa hasil te es peenge etahu ean siswa ke elas IV SD Neegeeri 200507 

Padangsidimpu ean masih te ergolong reendah, peerlue dilakuekan u epaya peerbaikan 

pe enge etahu ean siswa. Juemlah siswa yang tu entas hanya 9 siswa ataue deengan peerseentasee 

39% dan juemlah siswa yang beeluem tu entas seebanyak seebanyak 14 siswa atau e deengan 

peerseentasee 61% se edangkan indikator keebeerhasilan yang dite etapkan dalam pe ene elitian 

ini adalah 75% dari ju emlah siswa yang suedah meencpai nilai KKM. U entuek itue maka 

peerlue peerbaikan pe engeetahu ean siswa. 

Data yang dipe erolah te entang peengeertahuean siswa yang masih te ergolong sangat 

re endah, maka pe erlu e u epaya peerbaikan. Dalam meeningkatkan pe enge etahuean siswa deengan 

meenggu enakan mode el peembeelajaran Discoveery Leearning pe eneelitian ini dilaksanakan 

dalam 2 siklu es adalah se ebagai beerikuet: 

Siklus I 

 

Hasil tees peengeetahuaen siswa pada keegiatan peembeelajaran siklu es I te elah 

te erjadi peeningkatan jika dibandingkan de engan keegiatan pe embeelajaran prasiklues. Hal 

teerseebuet dapat dilihat dari pre ese entase e siswa yang meencapai ke etuentasan dalam beelajar 

seebanyak 15 siswa atau e seebe esar deengan pre eseentase e 65%. Seedangkan siswa yang tidak 

me encapai ke etuentasan seebanyak 8 siswa ataue peerse entase e de engan 35%. Beerikuet tabeel 
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prasiklu es keegiatan pe embeelajaran siklu es I  

 

Tabel 1. Tabel Peningkatan Hasil Tes Pengetahuan Siswa Prasiklus Terhadap Siklus 1 

 

Keegiatan Tuentas Be elu em Tuentas Peerseentasee Rata-rata 

Prasiklus 9 14 39% 57,3 

Siklu es I 15 8 65% 68,2 

 

Persentase peengeetahuean siswa dalam peembeelajaran pada siklues I teerjadi 

peeningkatan dibandingkan deengan pe enge etahu ean siswa pada pe embeelajaran prasiklu es. 

Siswa yang meencapai keetuentasan pada keegiatan prasiklu es hanya 9 siswa atau e deengan 

pre eseentase e 39% deengan nilai rata-rata 57,3. Se edangkan pada ke egiatan peembeelajaran 

siklu es I, siswa yang te elah me encapai ke etuentasan dalam beelajar se ebanyak 15 deengan 

peerseentase e 65% deengan nilai rata-rata 68,2. Hasil keegiatan peembeelajaran siklues I, 

dipeeroleeh hasil tees keemampu ean be erhiu etng siswa deengan rata-rata 68,2 de engan 

ke etuentasan beelajar 65%. Seesueai deengan indikator keebeerhasilan beelajar yang yang te elah 

diteetapkan, peembeelajaran dinyatakan tu entas apabila 75% dari keeseelueru ehan siswa 

tu entas ataue teelah meencapai nilai KKM. Ole eh kareena itue, dapat disimpu elkan bahwa 

ke etuentasan beelajar siswa ke elas IV pada siklu es I beeluem teercapai dan peerlue dilanju etkan 

pada keegiatan siklues seelanjtnyayaitue siklues II. 

Siklus II 

 

Hasil keegiatan peembeelajaran siklu es I, dipeeroleeh hasil tees keemampuean beerhiuetng 

siswa deengan rata-rata 68,2 de engan ke etuentasan beelajar 65%. Seesueai de engan indikator 

keebeerhasilan be elajar yang yang te elah dite etapkan, pe embeelajaran dinyatakan tu entas 

apabila 75% dari ke eseelu eruehan siswa tu entas ataue teelah me encapai nilai KKM. Ole eh kare ena 

itue, dapat disimpu elkan bahwa ke etuentasan beelajar siswa ke elas IV pada siklues I beeluem 

teercapai dan peerlue dilanjuetkan pada keegiatan siklues seelanjtnya yaitue siklues II. Hasil tees 

peengeetahuean siswa keegiatan peembeelajaran siklues II teelah teerjadi pe eningkatan jika 

dibandingkan de engan keegiatan peembeelajaran siklu es I. hal teerseebuet dapat dilihat dari 

pre ese entase e siswa yang meencapai ke etuentasan beelajar seebanyak 20 siswa atau e se ebe esar 
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deengan preeseentase e 87%. Se edangkan siswa yang tidak me encapai ke etu entasan se ebanyak 

3 siswa atau e deengan pre ese entase 13%. Deengan deemikian dapat diambil ke esimpuelan 

bahwa hasil tees peengeetahuean siswa pada siklues II meengalami peeningkatan.beerikuet tabeel 

peeningkatan hasil te es pe enge etahu ean siswa Siklues I keegiatan peembeelajaran siklues II. 

Tabel 2. Tabel Peningkatan Hasil Tes Pengetahuan Siswa Siklus I Terhadap Siklus II 

 

Kegiatan Tuntas Belum tuntas Persentase Rata-rata 

Siklu es I 15 8 65% 68,2 

Siklu es II 20 3 87% 76,5 

 

Peeningkatan peengeetahuean siswa antara siklu es I dan siklues II dapat dilihat pada 

gambar beerikuet: 

100% 

90% 

80% 

70% 

60% 

50% 

40% 

30% 

20% 

10% 

0% 

siklus I siklus II 

Gambar 1. Peningkatan Pengetahuan Siswa dari siklus I hingga siklus II 

 

 

Preeseentasee pe engeetahuean siswa pada tabe el di atas dalam pe embeelajaran pada 

siklu es II teerjadi peeningkatan dibandingkan de engan keemampu ean peengeetahu ean pada 

siklues I. Siswa yang te elah meencapai ke etu entu esan pada keegiatan pe embeelajaran siklues I 

hanya 15 siswa atau e deengan peerseentasee 65% deengan nilai rata-rata 68,2. Se edangkan 

pada pe embeelajaran siklu es II, siswa yang te elah me encapai ke etu entasan dalam be elajar 

seebanyak 20 siswa de engan peerseentasee 87% deengan rata-rata nilai 76,5. Peeningkatan 

preeseentasee peengeetahuean siswa dari siklu es I hingga siklu es II meengalami pe eningkatan 

yang signifikan yaitu e 65% me enjadi 87% seehingga me engalami pe eningkatan se ebanyak 

22%. 

Hasil keegiatan peembeelajaran siklu es II, dipeeroleeh hasil tees peengeetahuean siswa deengan 

rata- rata 76,5 deengan ke etuentasan beelajar 87% dan siswa yang tidak tu entas seebanyak 13%. 
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Seesueai de eangan indikator keebeerhasilan be elajar yang teelah dite etapkan, su eatu e 

peembe elajaran dinyatakan tuentas apabila sama deengan atau e leebih dari 75% dari seeluerueh 

siswa yang te elah meencapai nilai KKM (Krite eria Ke etu entasan Minimal) yaitu e deengan 

nilai KKM 70. Ole eh kareena itue, beerdasarkan hasil teerseebuet maka dapat disimpu elkan 

bahwa ke etuentasan beelajar siswa ke elas IV pada siklues II suedah teercapai dan pe eneelitian 

tidak peerlue dilanju etkan. Beeriku et ini adalah tabe el pe erse entase e peeningkatan pe engeetahu ean 

siswa dari keegiatan Prasiklu es, Siklues I, Siklues II. 

Tabel 3. Persentase Peningkatan Hasil Tes Pengetahuan Siswa dari kegiatan 

Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II 

Kegiatan Tuntas Belum 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

Presentase Rata-rata 

Prasiklues 9 14 3 39% 57,4 

Siklu es I 15 8 3 65% 68,2 

Siklu es II 20 3 23 87% 76,5 

 

Tabe el diatas, me enu enju ekkan pe erseentase e peeningkatan pe enge etahu ean siswa 

pada seetiap siklu es. Mu elai dari ke egiatan prasiklues, siklu es I hingga siklu es II teerues 

me enjadi peeningkatan. Pada ke egiatan prasiklu es ju emlah siswa yang tu entas 9 siswa dan 

yang be eluem tuentas 14 siswa, ke emu edian keetika dilaku ekan siklues I meengalami 

peeningkatan dimana siswa yang tuentas meenjadi 25 orang dan siswa yang beeluem tuentas 8 

siswa, dan pada siklu es II siswa yang tuentas meejadi meengalami peeningkatan yaitue 

meenjadi 20 siswa dan siswa yang be eluem tu entas me enjadi 3 siswa. Beerikuet grafik 

pe eningkatan peengeetahuean siswa dan ke egiatan prasiklues, siklu es I, dan siklu es II 

 

Gambar 2. peningkatan Hasil Tes Kemampuan Berhitung Siswa dari 

Kegiatan Prasiklus, Siklus I, Siklus II 
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Hasil pe eneelitian Tindakan ke elas yang te elah dilaku ekan me enu enju ekkan adanya 

peeningkatan yang signifikan dari ke egiatan prasiklu es, siklues I, dan siklu es II. Se ehingga 

peeneeliti meenyimpu elkan bahwa pe embeelajaran Ilmue Peengeetahuean Sosial pada 

mate eri Beerbagai pe eke erjaan dapat meeningkatkan hasil be elajar siswa ke elas IV SD 

Neegeeri 200507 Padangsidimpu ean. Hasil ini di duekueng ole eh peeneelitian lain yang pe ernah 

dilaku ekan ole eh Akhir Fau eji Rambe e deengan jueduel pe ene erapan mode el pe embe elajar 

Discoveery Leearning uentuek meeningkatkan hasil beelajar siswa keelas IV SD Neegeeri 

100101 Simatorkis. 

Dari hasil pe eneelitian yang dilaksanakan pe eneeliti pada tahap Prasiklu es, Siklu es I 

dan Siklu es II pada mate eri Beerbagai pe eke erjaan pada siswa ke elas IV ada peeningkatan. 

Kegiatan pembelajaran pada prasiklus mencapai 39% dengan nilai rata-rata 57,3 siklus 

pertama mencapai 65% dengan nilai rata-rata 68,2. Pada siklus ke dua siswa mencapai 

87% dengan nilai rata-rata76,5. Hal ini Hal ini di bu ektikan de engan adanya hasil te es 

yang te elah dibe erikan keepada siswa, te erlihat pe eningkatan nilai pada se etiap sikluesnya. 

Pada pe eneelitian ini, peeningkatan hasil be elajar siswa me enaik kareena adanya Tindakan-

tindakan guerue de engan bantu ean mode el peembeelajaran Discoveery Leearning, deengan 

adanya mode el ini meenarik minat beelajar siswa deengan seemangat yang me emicue 

peeningkatan hasil beelajar. 

Keebeerhasilan pe eneelitian ini seejalan deengan pe eneelitian yang dilaksanakan ole eh 

akhir fau eji rambee, yang me enyatakan mode el peembeelajaran Discoveery Leearning ini 

mampu e meeningkatkan aktif saat pe embeelajaran beerlangsu eng seehingga dapat 

meeningkatkan hasil beelajar. Deengan adanya mode el peembe elajaran ini me embe erikan 

seemangat dan siswa te erues be elajar dan be elajar, teerliahat ke etika peeneeliti me ene erapkan 

mode el teerseebuet di dalam prose es peembeelajaran. Antu etias siswa ju ega teerlihat adanya 

reespon yang dibeerikan siswa ke etika gueru e me embeerikan peertanyaan saat di akhir 

pe embeelajaran. 

Pe ene elitian yang dilaksanakan di SD Ne egeeri 200507 Padangsidimpu ean adanya 

peeruebahan peerilakue yaitue siswa meenjadi leebih aktif keetika peembeelajaran beerlangsueng 

keetika mampue beerkomuenikasi deengan baik dan keerja sama de engan adanya ke erja sama 

siswa teerlihat peeningkatan hasil be elajar seecara teeru es-me eneeru es mu elai dari prasiklu es, siklues I, 

siklues II.  
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KESIMPULAN 

Beerdasarkan hasil pe eneelitian peeneerapan mode el peembeelajaran Discoveery Leearning 

pada peembeelajaran Ilmue Pe enge etahu ean Sosial dapat meeningkatkan hasil beelajar siswa di 

ke elas IV SD Neegeeri 200507 Padangsidimpu ean. Dibuektikan de engan Ke egiatan 

peembeelajaran pada prasiklues meencapai 39% deengan nilai rata-rata 57,3 siklu es 

peertama meencapai 65% de engan nilai rata-rata 68,2. Pada siklu es keeduea siswa 

me encapai 87% de engan nilai rata-rata 76,5. Hal ini peeneelitian meengamati hasil eevalueasi 

pada siklues kee du ea teernyata siswa suedah meenuenjuekkan peeningkatan yang sangat signifikan 

tingkat ke ebeerhasilan suedah meencapai 87%. Dari beebe erapa u esaha yang dilaku eakan 

guerue teernyata siswa ada pe eningkakatan meeskipuen tidak signifikan akan teetapi suedah 

meemeenuehi nilai standar KKM yaitue 70 
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